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Abstract: This study aims to explore the role of families in supporting young entrepreneurs, which is often a
determining factor in the success or failure of their business. Families can provide various forms of support,
such as financial, emotional, knowledge, skills, and access to social networks that can accelerate business
development. Using a qualitative research approach, data was collected through in-depth interviews with 8
young entrepreneurs in various business sectors in Sumbawa. The results of the study show that family support,
both in the form of initial capital, knowledge guidance, and emotional motivation, has a significant role in
increasing the confidence and resilience of young entrepreneurs. Nonetheless, some young entrepreneurs face
challenges in convincing families who have a conservative view of entrepreneurship. This study indicates that
the family is not only a provider of resources, but also as a psychological factor that can affect the success of
young people's businesses. Therefore, the role of the family in young people's entrepreneurship needs to be
strengthened through increased understanding and better support from the family.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menggali peran keluarga dalam mendukung wirausaha anak muda,
yang sering kali menjadi faktor penentu dalam keberhasilan atau kegagalan usaha mereka. Keluarga dapat
memberikan berbagai bentuk dukungan, seperti dukungan finansial, emosional, pengetahuan, keterampilan,
serta akses ke jaringan sosial yang dapat mempercepat perkembangan usaha. Dengan menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan 8 wirausahawan
muda di berbagai sektor usaha di Sumbawa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan keluarga, baik
dalam bentuk modal awal, bimbingan pengetahuan, maupun motivasi emosional, memiliki peran signifikan
dalam meningkatkan rasa percaya diri dan ketahanan wirausahawan muda. Meskipun demikian, beberapa
wirausahawan muda menghadapi tantangan dalam meyakinkan keluarga yang memiliki pandangan
konservatif terhadap kewirausahaan. Penelitian ini mengindikasikan bahwa keluarga tidak hanya sebagai
penyedia sumber daya, tetapi juga sebagai faktor psikologis yang dapat mempengaruhi keberhasilan usaha
anak muda. Oleh karena itu, peran keluarga dalam kewirausahaan anak muda perlu diperkuat melalui
peningkatan pemahaman dan dukungan yang lebih baik dari keluarga.

Kata Kunci: Keluarga, Wirausaha, Anak Muda, Dukungan Keluarga, Motivasi Emosional

1. LATAR BELAKANG

Di tengah perkembangan ekonomi yang dinamis, wirausaha menjadi salah satu pilar
utama dalam memperkuat perekonomian suatu negara. Sektor ini memberikan kontribusi
signifikan dalam menciptakan lapangan pekerjaan, mendorong inovasi, dan meningkatkan
daya saing. Di Indonesia, dunia wirausaha anak muda menghadapi berbagai tantangan, mulai
dari keterbatasan modal hingga kesulitan dalam mengakses pasar global. Di sisi lain, semakin
banyak anak muda yang menyadari pentingnya kewirausahaan sebagai alternatif untuk
mencapai kesuksesan finansial dan pribadi, sehingga memberikan harapan baru bagi ekonomi

Indonesia (Sihombing & Manurung, 2023).
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Wirausaha di kalangan anak muda sering kali dianggap sebagai pilihan karir yang penuh
tantangan. Meskipun banyak potensi yang dapat dieksplorasi, sebagian besar wirausahawan
muda menghadapi kesulitan dalam memulai usaha mereka. Menurut Bae et al. (2018), faktor-
faktor seperti motivasi intrinsik, akses ke modal, dan dukungan keluarga merupakan elemen
penting yang dapat mendukung keberhasilan wirausaha. Tanpa adanya dukungan yang kuat
dari keluarga, banyak anak muda yang merasa terhambat dalam mengembangkan usaha
mereka.

Keluarga sebagai unit sosial pertama memiliki pengaruh yang besar dalam pembentukan
karakter dan pola pikir anak-anak mereka, termasuk dalam hal kewirausahaan. Sebuah studi
oleh Kolvereid dan Isaksen (2018) menunjukkan bahwa anak muda yang tumbuh dalam
lingkungan keluarga yang mendukung kewirausahaan cenderung lebih berani mengambil
risiko dan mengejar peluang usaha. Keluarga dapat berfungsi sebagai sumber motivasi,
memberikan pendidikan kewirausahaan dasar, dan menyediakan kesempatan untuk
berinteraksi dengan individu-individu yang memiliki pengalaman bisnis.

Salah satu faktor utama yang sering dihadapi oleh wirausahawan muda adalah
keterbatasan akses terhadap modal. Dalam hal ini, keluarga dapat memainkan peran yang
sangat penting dalam menyediakan dukungan finansial, baik dalam bentuk pinjaman, investasi,
maupun akses ke jaringan bisnis yang lebih luas. Chavez et al. (2020) menegaskan bahwa
dukungan finansial dari keluarga sering menjadi faktor penentu dalam kemampuan anak muda
untuk memulai usaha mereka, terutama ketika mereka tidak memiliki akses ke sumber modal
eksternal.

Selain dukungan finansial, pengetahuan dan keterampilan dalam menjalankan bisnis juga
menjadi faktor yang sangat penting. Keluarga dapat memberikan bimbingan mengenai cara
mengelola usaha, memahami pasar, serta mengatasi tantangan yang dihadapi dalam perjalanan
kewirausahaan. Orang tua yang memiliki pengalaman dalam dunia usaha dapat menjadi mentor
yang efektif, membantu anak mereka dalam merencanakan strategi bisnis yang tepat (Hisrich
etal., 2017).

Jaringan sosial yang dimiliki keluarga juga memiliki peran penting dalam mendukung
wirausaha anak muda. Dalam dunia wirausaha, koneksi dan hubungan sosial yang luas sangat
berharga untuk mendapatkan peluang pasar dan mitra bisnis. Oleh karena itu, keluarga yang
memiliki jaringan luas dapat membantu anak muda dalam memperkenalkan produk atau jasa
mereka ke pasar yang lebih luas. Jaringan ini juga dapat membuka peluang bagi anak muda
untuk mendapatkan informasi yang bermanfaat mengenai tren bisnis dan teknologi terbaru
(Zhao et al., 2019).
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Orang tua, khususnya yang memiliki latar belakang bisnis, seringkali terlibat dalam
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan usaha anak mereka. Orang tua dapat
memberikan arahan mengenai pilihan usaha yang tepat, membantu dalam pengelolaan sumber
daya, serta memberikan dukungan emosional yang sangat dibutuhkan anak muda yang sedang
memulai usaha. Namun, peran orang tua ini juga bisa menjadi tantangan, terutama jika mereka
memiliki pandangan konservatif mengenai risiko yang terkait dengan kewirausahaan (Shinnar
et al., 2020).

Meskipun banyak keluarga yang mendukung anak mereka untuk berwirausaha, tidak
sedikit pula yang menghadapi hambatan dalam memberikan dukungan tersebut. Di beberapa
kasus, orang tua mungkin merasa khawatir dengan ketidakpastian yang melekat pada dunia
wirausaha dan lebih memilih agar anak mereka bekerja di sektor yang lebih stabil. Hal ini dapat
menjadi penghalang bagi anak muda untuk mengejar impian mereka dalam dunia wirausaha
(Sihombing & Manurung, 2023).

Pengaruh keluarga terhadap keputusan anak untuk berwirausaha juga dapat bervariasi
tergantung pada tipe struktur keluarga. Keluarga dengan dua orang tua yang memiliki latar
belakang bisnis atau kewirausahaan cenderung memberikan dukungan yang lebih kuat dalam
memotivasi anak mereka untuk terjun ke dunia usaha. Sebaliknya, keluarga dengan latar
belakang pendidikan formal atau pekerjaan di sektor publik mungkin lebih mendukung anak
mereka untuk mengejar karir di bidang tersebut (Kolvereid & Isaksen, 2018).

Mentalitas kewirausahaan yang mencakup sikap seperti keberanian menghadapi risiko,
kreatifitas, dan ketekunan seringkali ditanamkan oleh keluarga sejak dini. Orang tua yang
memiliki mentalitas kewirausahaan cenderung memberikan contoh yang baik bagi anak-anak
mereka, mengajarkan pentingnya ketekunan dan bagaimana menghadapi kegagalan sebagai
bagian dari proses pembelajaran (Bae et al., 2018). Dukungan emosional yang diberikan oleh
keluarga sangat penting untuk mempertahankan mentalitas positif tersebut.

Selain aspek finansial dan pengetahuan, faktor sosial-budaya dalam keluarga juga
berperan besar dalam membentuk sikap anak terhadap kewirausahaan. Budaya keluarga yang
mendukung inovasi dan risiko dapat mendorong anak untuk lebih percaya diri dalam
mengambil langkah-langkah berani untuk memulai usaha. Sebaliknya, jika keluarga memiliki
nilai-nilai yang lebih konservatif atau mengutamakan pekerjaan formal, anak mungkin merasa
terbebani dalam mengejar jalan kewirausahaan (Hofstede, 2017).

Fokus utama penelitian ini adalah bagaimana keluarga memberikan dukungan dalam
bentuk modal, pengetahuan, serta jaringan sosial yang dapat mempercepat kesuksesan anak

muda dalam berwirausaha. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran keluarga dalam
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mendukung anak muda yang terjun ke dunia wirausaha. Dengan menggali peran keluarga
secara mendalam, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berguna bagi
kebijakan kewirausahaan di Indonesia.

Kebaruan dalam penelitian ini adalah kurangnya literature yang membahas tentang

pengembangan bisnis di kalangan anak muda yang berlokasi di Sumbawa.

2. KAJIAN TEORITIS
Keluarga

Rohman (2022) mendefinisikan keluarga adalah kelompok sosial yang terdiri dari
suami, istri, dan anak-anak yang terikat oleh hubungan pernikahan dan keturunan. Keluarga
berfungsi sebagai tempat pembentukan karakter, identitas diri, serta nilai-nilai sosial yang akan
mempengaruhi kehidupan individu dalam masyarakat. Dalam keluarga, terjalin pula proses
komunikasi yang menjadi dasar dari interaksi sosial yang harmonis. (Rohman, 2022).

Peran keluarga dalam mendorong wirausaha anak muda tidak hanya terbatas pada
dukungan finansial, tetapi juga pada dukungan psikologis, pendidikan, serta pelatihan
keterampilan kewirausahaan. Menurut Drajat, A. (2019), keluarga berperan penting dalam
membentuk sikap mental dan motivasi anak dalam berwirausaha. Anak muda yang didukung
oleh keluarga cenderung lebih percaya diri untuk menghadapi tantangan dalam dunia usaha.
Keluarga dapat memberikan motivasi melalui komunikasi yang positif, pemberian contoh, dan
dorongan moral.

Sumber Modal dan Akses Keuangan

Seiring dengan perkembangan kewirausahaan di Indonesia, salah satu kendala terbesar
yang dihadapi oleh anak muda adalah keterbatasan modal. Keluarga seringkali menjadi pihak
pertama yang memberikan dukungan finansial, baik dalam bentuk uang, aset, maupun pinjaman
tanpa bunga. Menurut Suryani (2017), keluarga sering kali menjadi sumber utama pendanaan
bagi anak muda yang ingin memulai usaha, terutama bagi mereka yang belum memiliki akses
ke lembaga keuangan formal seperti bank. Sumber daya ini memungkinkan anak muda untuk
memulai usaha meskipun mereka belum memiliki kredit atau modal sendiri.

Wirausaha

Prasetyo dan Nurhadi (2021) mengemukakan bahwa wirausaha adalah proses
menciptakan sesuatu yang baru dan bernilai melalui pemanfaatan berbagai peluang dengan cara
yang inovatif. Wirausaha juga dianggap sebagai kunci dalam menciptakan lapangan pekerjaan
baru, meningkatkan kesejahteraan, dan mendorong pertumbuhan ekonomi. (Prasetyo &
Nurhadi, 2021)
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Keluarga, menurut Tumbelaka (2016), berperan sebagai tempat awal bagi anak-anak
untuk belajar mengenai kewirausahaan. Dalam banyak kasus, anak muda yang tumbuh dalam
keluarga yang memiliki usaha sendiri akan memiliki pemahaman dasar mengenai cara
mengelola bisnis. Pendidikan informal yang diberikan oleh orang tua tentang manajemen
bisnis, pemasaran, serta pengelolaan keuangan dapat menjadi modal pengetahuan yang sangat
berharga bagi anak muda yang ingin memulai usaha.

Penyedia Jaringan Bisnis

Keluarga juga berperan dalam memperkenalkan anak muda pada jaringan bisnis.
Seiring dengan usaha yang dijalankan, anak muda memerlukan relasi bisnis yang luas untuk
memasarkan produk atau jasa mereka. Dalam hal ini, keluarga bisa menjadi penghubung
penting antara anak muda dengan pasar, klien potensial, atau bahkan rekan bisnis lainnya. Hal
ini diungkapkan oleh Wicaksono (2018), yang menyatakan bahwa banyak wirausaha muda
yang dapat memperluas jaringan mereka melalui koneksi yang dimiliki oleh keluarga mereka.
Peran Keluarga dalam Membentuk Karakter Wirausaha

Peran keluarga dalam membentuk karakter wirausaha juga sangat penting. Menurut
penelitian oleh Prasetyo dan Wicaksono (2020), anak muda yang berasal dari keluarga yang
mengutamakan pendidikan dan etos kerja yang kuat cenderung lebih sukses dalam menjalankan
usaha. Nilai-nilai seperti kedisiplinan, kerja keras, dan kreativitas yang diajarkan oleh keluarga

dapat memengaruhi tingkat keberhasilan usaha yang dijalankan oleh anak muda tersebut.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk menggali secara
mendalam peran keluarga dalam mendukung wirausaha anak muda. Pendekatan kualitatif
dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi pengalaman subjektif, makna, dan
pemahaman yang dimiliki oleh individu tentang fenomena yang diteliti (Creswell, 2018).
Dengan pendekatan ini, peneliti dapat memahami bagaimana keluarga mempengaruhi
keputusan dan kesuksesan anak muda dalam menjalankan usaha mereka serta memberikan
wawasan yang lebih mendalam tentang konteks tertentu dan memungkinkan peneliti untuk
memahami kompleksitas dari peran keluarga dalam mendukung wirausaha anak muda (Yin,
2018).
Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara tatap muka memastikan
kenyamanan dan kejelasan komunikasi. Sebelum wawancara dilakukan, peneliti akan

menjelaskan tujuan penelitian dan meminta izin untuk merekam wawancara guna keperluan
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analisis data. Peneliti akan mengidentifikasi beberapa wirausahawan muda yang memiliki latar
belakang keluarga yang berbeda untuk mendapatkan gambaran yang lebih beragam mengenai
pengaruh keluarga terhadap perkembangan usaha mereka dan melakukan wawancara
mendalam dengan 8 wirausahawan muda di berbagai sektor usaha di Sumbawa
Validitas dan Keandalan Data

Untuk memastikan validitas dan keandalan data, peneliti akan menggunakan teknik
triangulasi, yaitu dengan membandingkan data yang diperoleh dari wawancara dengan data
sekunder, seperti dokumen atau laporan yang relevan mengenai kondisi keluarga wirausahawan
muda. Selain itu, peneliti juga akan melakukan member checking, yaitu memberikan
kesempatan kepada partisipan untuk memeriksa kembali temuan awal dan interpretasi yang
dihasilkan dari wawancara untuk memastikan akurasi (Creswell, 2018).
Analisis Data

Data yang diperoleh dari wawancara akan dianalisis menggunakan teknik analisis tematik
(thematic analysis). Teknik ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi tema-tema
utama yang muncul dalam data yang berkaitan dengan peran keluarga dalam kewirausahaan
anak muda. Langkah-langkah analisis tematik yang akan dilakukan meliputi: (1) transkripsi
wawancara, (2) pengkodean awal data, (3) identifikasi tema-tema utama, dan (4) penyusunan
narasi tematik yang menggambarkan pengaruh keluarga dalam perjalanan kewirausahaan anak
muda (Braun & Clarke, 2006)

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Keluarga dalam Mendukung Modal
Salah satu temuan utama dari penelitian ini adalah bahwa keluarga memainkan peran
yang sangat signifikan dalam penyediaan modal usaha bagi wirausahawan muda. Hampir
70% partisipan mengungkapkan bahwa mereka memperoleh bantuan modal awal dari
keluarga mereka, baik berupa pinjaman, investasi, maupun akses ke jaringan finansial.
Modal yang diberikan keluarga sering kali lebih fleksibel dibandingkan dengan pinjaman
dari lembaga keuangan formal, yang umumnya memiliki syarat ketat (Chavez et al., 2020).
Dukungan finansial keluarga sangat penting dalam memfasilitasi anak muda untuk
memulai usaha, mengingat akses mereka yang terbatas terhadap sumber pendanaan
eksternal seperti bank atau investor. Faktor risiko yang terlibat dalam memulai usaha
cenderung mengurangi minat lembaga keuangan untuk memberikan pinjaman kepada

wirausahawan muda, yang belum memiliki rekam jejak bisnis yang cukup. Oleh karena itu,
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bantuan finansial dari keluarga dapat menjadi faktor yang mengurangi hambatan finansial
yang biasa dihadapi oleh wirausahawan muda (Hisrich et al., 2017).
Peran Keluarga dalam Pengetahuan dan Keterampilan Bisnis

Selanjutnya, temuan penting lainnya adalah peran keluarga dalam menyediakan
pengetahuan dan keterampilan bisnis. Sekitar 60% partisipan mengungkapkan bahwa orang
tua atau anggota keluarga lainnya berperan sebagai mentor yang memberikan nasihat
strategis mengenai cara mengelola usaha, pemasaran, serta pengelolaan keuangan.

Pengetahuan yang diperoleh dari orang tua atau keluarga sangat bermanfaat bagi
wirausahawan muda yang baru memulai usaha mereka. Menurut Kolvereid dan Isaksen
(2018), orang tua yang memiliki pengalaman wirausaha dapat mengurangi kurva
pembelajaran bagi anak muda dengan memberikan panduan langsung dalam mengelola
usaha mereka. Dukungan ini juga menciptakan rasa percaya diri dan kesiapan dalam
menghadapi tantangan yang mungkin muncul selama perjalanan wirausaha.

Dukungan Emosional dan Motivasi dari Keluarga

Banyak partisipan yang menyatakan bahwa dukungan emosional dari keluarga
sangat penting dalam memberikan motivasi dan semangat dalam menjalankan usaha
mereka. Sebanyak 80% partisipan mengungkapkan bahwa dukungan emosional yang
diberikan oleh keluarga, terutama dari orang tua, membantu mereka tetap termotivasi
meskipun menghadapi kesulitan dan kegagalan.

Dukungan emosional dari keluarga memberikan stabilitas psikologis bagi
wirausahawan muda, yang sangat dibutuhkan saat menghadapi tantangan dan
ketidakpastian dalam dunia bisnis (Zhao et al., 2019). Keluarga yang memahami tantangan
kewirausahaan dan memberikan dukungan yang konsisten dapat memotivasi anak muda
untuk terus berjuang dan tidak menyerah. Hal ini juga berkaitan dengan teori sosial kognitif
Bandura (1986) yang menunjukkan bahwa dukungan emosional dapat meningkatkan rasa
percaya diri dan keyakinan dalam kemampuan diri untuk mengatasi tantangan
kewirausahaan.

Pengaruh Jaringan Sosial Keluarga

Selain dukungan finansial dan emosional, jaringan sosial keluarga juga memiliki
peran yang tidak kalah penting. Sekitar 50% partisipan mengungkapkan bahwa keluarga
mereka memberikan akses ke jaringan bisnis yang lebih luas. Jaringan sosial yang dimiliki
oleh keluarga dapat memberikan keuntungan yang signifikan dalam dunia wirausaha,
terutama dalam hal memperkenalkan produk kepada pasar dan memperluas hubungan

bisnis. Dalam konteks Indonesia, di mana jaringan sosial dan hubungan pribadi sangat
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dihargai dalam dunia bisnis, akses ke jaringan keluarga dapat mempercepat proses
pemasaran dan distribusi produk (Hofstede, 2017). Jaringan sosial yang kuat juga membantu
anak muda dalam mencari mitra bisnis atau investor yang dapat mendukung perkembangan
usaha mereka.
Tantangan dalam Mendapatkan Dukungan Keluarga

Meskipun dukungan keluarga sangat besar, tidak semua partisipan merasakan hal
yang sama. Sekitar 30% partisipan menyatakan bahwa mereka menghadapi tantangan dalam
mendapatkan dukungan penuh dari keluarga, terutama ketika keluarga memiliki pandangan
yang lebih konservatif terhadap kewirausahaan. Keluarga dengan latar belakang pendidikan
formal atau pekerjaan di sektor publik sering kali memiliki pandangan yang berbeda
mengenai kewirausahaan. Mereka mungkin lebih menghargai stabilitas pekerjaan formal
daripada risiko yang terkait dengan dunia usaha. Hal ini sering menjadi kendala bagi
wirausahawan muda yang ingin mengikuti jejak kewirausahaan, terutama di masyarakat
yang sangat menghargai nilai-nilai konservatif (Bae et al., 2018). Dalam hal ini, kemampuan
wirausahawan muda untuk meyakinkan keluarga mereka tentang potensi keuntungan dan

peluang yang ada dalam bisnis sangat penting.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa keluarga memainkan peran
yang sangat signifikan dalam mendukung anak muda yang terjun ke dunia wirausaha, baik dari
segi modal, pengetahuan, keterampilan, motivasi emosional, maupun jaringan sosial. Keluarga
memberikan dukungan finansial yang sangat dibutuhkan oleh wirausahawan muda, terutama
pada tahap awal usaha. Keluarga juga berperan sebagai sumber pengetahuan dan keterampilan
dalam mengelola bisnis. Orang tua yang memiliki pengalaman kewirausahaan atau latar
belakang di bidang tertentu seringkali memberikan bimbingan yang membantu anak mereka
menghindari kesalahan umum dan mempercepat proses pembelajaran.

Dukungan emosional dari keluarga, terutama dalam bentuk dorongan moral, sangat
penting dalam mempertahankan semangat wirausahawan muda. Ketika menghadapi kegagalan
atau tantangan, motivasi dari keluarga memberi mereka kekuatan untuk bangkit dan
melanjutkan usaha mereka. Keluarga juga memainkan peran dalam memberikan akses ke
jaringan bisnis yang lebih luas, yang sangat berguna dalam memperkenalkan produk atau jasa
ke pasar. Jaringan yang dimiliki keluarga sering kali mempercepat proses pemasaran dan
memperluas hubungan bisnis. Meskipun banyak keluarga yang memberikan dukungan, tidak

sedikit juga yang merasa khawatir dengan risiko yang ada dalam kewirausahaan.
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Berdasarkan temuan penelitian, berikut adalah beberapa saran yang dapat diberikan
untuk meningkatkan peran keluarga dalam mendukung wirausaha anak muda adalah
memberikan pendidikan atau pelatihan kewirausahaan kepada orang tua atau anggota keluarga
lainnya. Anak muda dapat memanfaatkan data dan contoh sukses yang relevan untuk
menunjukkan kepada keluarga bahwa kewirausahaan bukanlah pilihan yang berisiko tinggi jika
dikelola dengan baik. Kunci utama dalam memperoleh dukungan keluarga adalah komunikasi

yang terbuka dan saling pengertian.
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